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This research highlights the problem of student learning independence at SDIT 
Harapan Ummat Purbalingga which appears to be related to lack of focus during 
lessons. Students show signs of unfocus such as not listening to the teacher, 
having difficulty understanding instructions, and having difficulty collaborating 
with classmates. The research method used is a qualitative approach with a case 
study method, which involves structured interviews with guidance and counseling 
teachers and students. The results of identifying this problem indicate low 
student self-efficacy. This research was conducted at SD IT Alam Harapan Ummat 
Purbalingga with the research subjects being guidance and counseling teachers 
and students selected based on the recommendation of the class teacher. The 
data analysis process uses Content Analysis and connects it with Albert Bandura's 
theory. In overcoming this problem, the school has made several efforts, such as 
assistance by special teachers, the use of special learning media, and the formation 
of special classes. In conclusion, this research confirms that strengthening self-
efficacy is an effective strategy in increasing student learning independence. Self-
efficacy plays an important role in students' motivation and learning independence, 
and involves various elements such as positive feedback, positive experiences, 
stress management strategies, positive role models, emotional support, and 
ongoing planning. Educators must understand the important role of self-efficacy in 
the learning process and strive to develop students' self-efficacy to improve their 
academic achievement and learning independence.
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembentukan individu dan pengembangan 
potensi mereka (Daud Ali, 2008). Dalam era di mana akses terhadap informasi semakin mudah 
melalui teknologi digital, kemampuan untuk belajar secara mandiri dan mengelola proses 
pembelajaran menjadi keterampilan kunci yang sangat penting bagi siswa. Salah satu faktor 
psikologis yang memainkan peran sentral dalam kemampuan siswa untuk belajar mandiri adalah 
self-efficacy atau keyakinan diri dalam melakukan tugas-tugas akademik.

Self-efficacy, seperti yang didefinisikan oleh Albert Bandura (1977), adalah keyakinan individu 
akan kemampuan mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam situasi tertentu. Kemudian 
dilanjutkan oleh (Ghufron dan Rinaswita, 2010)  bahwa self-efficacy sebagai evaluasi seseorang 
mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, 
dan mengatasi hambatan. Dalam konteks pendidikan, self-efficacy siswa mengacu pada keyakinan 
mereka akan kemampuan untuk memahami, menguasai, dan berhasil dalam pembelajaran tanpa 
bantuan yang berlebihan. Dalam hal ini, self-efficacy berperan sebagai faktor yang memengaruhi 
motivasi dan persepsi diri siswa terhadap kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan 
pembelajaran. 
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Pentingnya self-efficacy dalam konteks pembelajaran mandiri adalah bahwa siswa yang 
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk belajar secara 
mandiri, memiliki sikap positif terhadap belajar, dan lebih mampu mengatasi hambatan yang 
mungkin muncul dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan tingkat self-efficacy yang 
rendah mungkin cenderung mengalami kesulitan dalam memotivasi diri sendiri dan merasa 
kurang percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas akademik yang menantang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK terkait permasalahan siswa SDIT Harapan 
Ummat Purbalingga yang tampaknya memiliki hubungan dengan rendahnya kemandirian belajar 
yaitu ketidakfokusan saat mengikuti pelajaran. Siswa cenderung tampak tidak mendengarkan 
guru selama pelajaran. Mereka mungkin terlihat tidak fokus, teralihkan, atau bahkan mengabaikan 
materi yang diajarkan. Kemudian kesulitan dalam memahami instruksi guru. Siswa seringkali 
memiliki pemahaman yang berbeda dengan yang dimaksudkan guru ketika ditanya tentang materi 
pelajaran. Hal ini dapat menunjukkan kurangnya keterampilan pemahaman dan interpretasi 
instruksi. Lalu, kesulitan dalam kolaborasi dengan teman. Saat bekerja dalam kelompok, siswa 
tampak memiliki kesulitan dalam berkolaborasi. Mereka mungkin lebih cenderung memiliki 
kesibukan sendiri atau tidak berkontribusi secara produktif dalam kerja kelompok. 

Hal lain yaitu kesulitan dalam menangani tugas panjang. Siswa tampak tidak tahan menulis 
atau mengerjakan tugas yang memerlukan konsentrasi dan ketekunan. Hal ini mungkin 
mencerminkan rendahnya daya tahan dan motivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang lebih 
menantang. kemudian ketidaknyamanan di kelas. Siswa mungkin terlihat tidak betah di kelas, 
yang bisa disebabkan oleh ketidaknyamanan, kebingungan, atau kurangnya minat dalam materi 
pelajaran yang diajarkan. Lalu, pekerjaan tidak tuntas Hasil akademik siswa mungkin rendah 
karena mereka seringkali tidak menyelesaikan tugas dengan baik atau tidak tuntas. Hal ini dapat 
mencerminkan rendahnya kemandirian belajar dalam merencanakan, mengatur waktu, dan 
menyelesaikan tugas-tugas.

Rendahnya kemandirian belajar dapat menjadi faktor yang mendasari permasalahan-
permasalahan di atas. Siswa yang kurang mampu untuk mengelola waktu, mengatur diri, dan 
mengembangkan keterampilan belajar yang efektif cenderung mengalami kesulitan dalam 
memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran. Mereka mungkin juga kurang termotivasi 
untuk belajar, yang dapat mengakibatkan perilaku-perilaku yang tidak mendukung dalam proses 
pembelajaran (HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DAN KEMANDIRIAN DENGAN HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA DI KELAS V SEKOLAH DASAR NEGERI 44 PONTIANAK BARAT | Chanana 
| Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), n.d.-a).

Untuk mengatasi permasalahan ini, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendasarinya dan mengembangkan strategi pendidikan yang mendukung pengembangan 
kemandirian belajar siswa. Pemberian dukungan dan bimbingan kepada siswa dalam 
pengembangan keterampilan belajar, manajemen waktu, serta pemberian motivasi yang relevan 
dapat membantu mereka meraih hasil belajar yang lebih baik dan merasa lebih nyaman dalam 
lingkungan belajar(Fitri, 2017).
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Penelitian mengenai self-efficacy siswa dalam pembelajaran mandiri memiliki implikasi 
praktis yang penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan memahami faktor-
faktor yang memengaruhi self-efficacy siswa, sekolah dan pendidik dapat mengembangkan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa mengembangkan self-efficacy 
yang tinggi. Karena menurut Komalasari dan Saripudin (2017; 10) Mandiri adalah suatu kondisi 
di mana individu menunjukkan sikap dan perilaku yang tidak bergantung pada orang lain serta 
mengalokasikan seluruh upaya, pikiran, dan waktu mereka untuk mencapai tujuan, menghadirkan 
impian, dan meraih aspirasi mereka sendiri.

Dalam konteks ini, studi ini bertujuan untuk menyelidiki berbagai aspek self-efficacy siswa 
dalam konteks pembelajaran mandiri. Kami akan menjelajahi faktor-faktor yang memengaruhi 
pembentukan self-efficacy siswa, serta dampak self-efficacy yang tinggi terhadap hasil belajar 
dan motivasi belajar siswa. Selain itu, kami akan mengeksplorasi strategi pendidikan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan self-efficacy siswa dalam pembelajaran mandiri.

Studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik, pengambil 
kebijakan pendidikan, dan peneliti dalam upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 
mandiri siswa di berbagai tingkat pendidikan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
peran self-efficacy dalam pembelajaran mandiri, kita dapat membantu siswa mengembangkan 
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam dunia pendidikan yang semakin kompleks 
dan dinamis.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus(PROF.
DR.SUGIYONO;, 2014). Identifikasi permasalahan yang ditemukan melalui teknik pengambilan 
data berupa wawancara terstruktur. Subjek Penelitian yang kami teliti dari Guru BK dan Siswa 
yang ada di SD IT Alam Harapan Ummat Purbalingga. Siswa yang dipilih merupakan pilihan 
khusus atas rekomendasi dari Wali Kelas yang melaporkan ke Guru BK. Proses analisis data 
menggunakan Analisis Konten yang kemudian memberi kesimpulan sesuai dengan teori Albert 
Bandura (Sari et al., 2022).

Hasil

Berikut upaya yang dilakukan sekolah dalam menangani siswa yang memiliki self-efficacy 
yang rendah:(L. Hasanah, personal communication, September 2023)

1.	 Melakukan pendampingan oleh Guru Khusus(L. Hasanah, personal communication, 
September 2023)

Dalam upaya meningkatkan kemandirian belajar siswa dan mengatasi rendahnya self-efficacy, 
sekolah telah memutuskan untuk melaksanakan program pendampingan oleh Guru Khusus. 
Program ini dirancang untuk memberikan dukungan khusus kepada siswa yang mengalami 
masalah dengan keyakinan diri mereka dalam mengatasi tugas-tugas belajar yang lebih sulit. 
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Berikut adalah deskripsi lebih lanjut tentang upaya sekolah ini:

Tujuan utama dari program ini adalah untuk meningkatkan self-efficacy siswa. Dengan 
memperkuat keyakinan diri siswa dalam kemampuan mereka untuk mengatasi tugas-tugas yang 
sulit, sekolah bertujuan untuk meningkatkan motivasi, kemandirian belajar, dan pencapaian 
akademik siswa. Program ini akan berfokus pada siswa-siswa yang telah diidentifikasi mengalami 
rendahnya self-efficacy dalam menghadapi tugas-tugas akademik. Identifikasi ini dapat dilakukan 
melalui pengamatan guru, hasil tes, atau komunikasi dengan orang tua. Kemudian Sekolah akan 
mengangkat atau menunjuk sejumlah Guru Khusus yang memiliki pengalaman dan keahlian 
dalam membantu siswa mengatasi masalah self-efficacy. Guru Khusus ini akan menjadi mentor 
dan pendamping bagi siswa yang membutuhkan bimbingan tambahan. Siswa akan menghadiri 
sesi pembinaan reguler dengan Guru Khusus. Selama sesi ini, mereka akan diberikan dukungan 
emosional, umpan balik konstruktif, dan bimbingan dalam mengatasi tugas-tugas belajar yang 
sulit.

Program ini juga akan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir 
positif. Mereka akan diajarkan cara menggantikan pikiran negatif atau diragukan diri dengan 
pikiran yang lebih positif dan percaya diri. Guru Khusus akan secara rutin memantau kemajuan 
siswa dalam mengatasi masalah self-efficacy. Hal ini akan memungkinkan penyesuaian program 
sesuai dengan perkembangan masing-masing siswa. Orang tua juga akan terlibat dalam program 
ini. Mereka akan mendapat informasi tentang kemajuan anak-anak mereka dan akan diberikan 
saran untuk mendukung perkembangan self-efficacy di rumah. Sekolah akan melakukan evaluasi 
terhadap efektivitas program ini secara berkala. Ini akan melibatkan penilaian terhadap 
pencapaian akademik siswa serta perubahan dalam tingkat self-efficacy mereka. Program ini 
menunjukkan komitmen sekolah untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Dengan 
membantu siswa mengatasi hambatan dalam self-efficacy, sekolah berharap dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang lebih positif dan mendukung.

Melalui program pendampingan oleh Guru Khusus ini, sekolah bertujuan untuk memberikan 
siswa alat dan dukungan yang mereka butuhkan untuk mengembangkan self-efficacy yang 
lebih kuat, meraih potensi mereka, dan mencapai hasil belajar yang lebih baik. Program ini 
mencerminkan kesadaran akan pentingnya aspek psikologis dalam pendidikan dan komitmen 
untuk membantu siswa merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik.

2.	 Penggunaan media pembelajaran khusus(L. Hasanah, personal communication, 
September 2023)

Sekolah telah mengambil langkah-langkah konkret untuk mengatasi masalah rendahnya self-
efficacy siswa dengan mengimplementasikan penggunaan media pembelajaran khusus. Program 
ini dirancang untuk memperkuat self-efficacy siswa melalui pendekatan pembelajaran yang 
inovatif dan adaptif. Berikut adalah deskripsi lebih lanjut tentang upaya sekolah ini:

Tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan self-efficacy siswa. Sekolah bertujuan 
untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang membangun keyakinan diri siswa dalam 
mengatasi tugas-tugas akademik yang sulit, sehingga meningkatkan motivasi dan pencapaian 
akademik mereka.
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Program ini akan berfokus pada siswa-siswa yang telah diidentifikasi mengalami rendahnya 
self-efficacy dalam menghadapi tugas-tugas belajar. Identifikasi dapat dilakukan melalui evaluasi 
guru, hasil tes, atau penilaian diri siswa.

Sekolah akan memilih media pembelajaran khusus yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Media ini mungkin termasuk perangkat lunak interaktif, aplikasi edukasi, video pembelajaran, 
atau platform pembelajaran daring yang menyediakan sumber daya yang dapat disesuaikan.

Program ini akan mengadopsi pendekatan pembelajaran adaptif. Artinya, siswa akan memiliki 
akses ke konten pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kepercayaan 
diri mereka. Ini memungkinkan mereka untuk mengatasi tugas-tugas yang sesuai dengan 
tingkat keterampilan mereka. Meskipun media pembelajaran khusus digunakan, peran guru 
tetap penting. Guru akan memberikan bimbingan, dukungan, dan arahan kepada siswa dalam 
menggunakan media pembelajaran. Mereka juga akan memantau kemajuan siswa.

Program ini mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Siswa akan diberikan 
otonomi untuk menjelajahi materi, menetapkan tujuan pembelajaran mereka sendiri, dan 
mengukur kemajuan mereka. Guru dan siswa akan secara teratur memantau kemajuan dalam 
pengembangan self-efficacy. Ini dapat melibatkan penilaian diri siswa, evaluasi hasil belajar, dan 
refleksi.

Dalam upaya untuk memperkuat self-efficacy, program ini akan memberikan umpan balik 
positif kepada siswa ketika mereka mencapai pencapaian atau mengatasi hambatan. Pengakuan 
atas usaha mereka akan memberikan motivasi tambahan. Sekolah akan melakukan evaluasi 
terhadap efektivitas program ini secara berkala. Ini akan mencakup penilaian terhadap perubahan 
dalam self-efficacy siswa dan dampaknya terhadap pencapaian akademik mereka.

Program ini mencerminkan komitmen sekolah terhadap pendidikan yang holistik. Selain 
fokus pada peningkatan self-efficacy, program ini juga mendukung pengembangan keterampilan 
belajar yang lebih luas.

Penggunaan media pembelajaran khusus dalam mengatasi rendahnya self-efficacy siswa 
adalah langkah yang inovatif dan mendukung perkembangan kemandirian belajar mereka. 
Dengan menghadirkan sumber daya pembelajaran yang dapat disesuaikan, sekolah berharap 
dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih positif dan mendukung bagi siswa, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan pencapaian akademik mereka.

3.	 Membuat kelas khusus(L. Hasanah, personal communication, September 2023)

Pemberian tugas khusus dan pembentukan kelas khusus adalah langkah-langkah konkret yang 
diambil oleh sekolah untuk memberikan dukungan ekstra kepada siswa dalam mengatasi masalah 
rendahnya self-efficacy. Program ini bertujuan untuk memberikan pengalaman pembelajaran 
yang lebih positif dan mendukung bagi siswa, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi 
dan pencapaian akademik mereka.

Program ini akan mengadopsi pendekatan individualis yang disesuaikan dengan kebutuhan 
setiap siswa. Guru khusus akan bekerja secara intensif dengan siswa untuk mengidentifikasi 
hambatan dan mengembangkan strategi untuk mengatasi mereka.
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Guru khusus yang bertanggung jawab atas kelas khusus akan memberikan dukungan 
emosional, akademik, dan motivasi kepada siswa. Mereka juga akan membantu siswa 
mengembangkan keterampilan belajar yang diperlukan.

 

Pembahasan

Penguatan self-efficacy adalah strategi yang efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. Dalam konteks pendidikan, penguatan self-efficacy bertujuan untuk membangun rasa 
percaya diri siswa dalam menghadapi tugas-tugas belajar yang lebih sulit dan kompleks. Berikut 
adalah pembahasan terkait penguatan self-efficacy dalam pendidikan:

Pentingnya Self-efficacy dalam Pembelajaran: Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap 
kemampuan mereka untuk mencapai tujuan dan mengatasi tugas-tugas tertentu. Keyakinan ini 
memainkan peran penting dalam motivasi dan kemandirian belajar. Siswa yang percaya diri 
dalam kemampuan mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencoba, berusaha keras, dan 
mengatasi hambatan (Fitri, 2017).

Pendekatan Pembinaan: Salah satu cara untuk meningkatkan self-efficacy siswa adalah 
melalui pembinaan atau pelatihan khusus. Pembinaan ini telah dilakukan oleh guru atau konselor 
pendidikan yang berpengalaman dalam mengembangkan keyakinan diri siswa dalam hal ini guru 
BK di SDIT Alam Harapan Ummat Purbalingga.

Pemberian Umpan Balik Positif: Selama pembinaan, penting untuk memberikan umpan balik 
positif kepada siswa tentang kemampuan mereka. Umpan balik ini harus bersifat konstruktif dan 
mendukung, membantu siswa mengenali potensi mereka. Kaitannya dalam kurikulum merdeka 
adalah seorang siswa memiliki kemampuannya masing-masing, yang berarti jika tidak pandai 
dalam matematika pasti pandai dalam hal lain.

Penyediaan Pengalaman Positif: Siswa perlu memiliki pengalaman positif dalam mengatasi 
tugas-tugas yang sulit. Ini dapat dicapai dengan merancang tugas yang menantang namun dapat 
dicapai, sehingga siswa dapat merasakan keberhasilan. Siswa yang memiliki rendah self efficacy 
cenderung harus diberikan banyak pengalaman yang baik serta untuk membekali mereka di 
kehidupan nyata.

Pengembangan Keterampilan Berpikir Positif: Penguatan self-efficacy juga melibatkan 
pengembangan keterampilan berpikir positif. Siswa perlu belajar untuk menggantikan pikiran 
negatif atau diragukan diri dengan pikiran yang lebih positif dan percaya diri.

Penerapan Strategi Pengelolaan Stres: Siswa sering mengalami stres saat menghadapi tugas-
tugas yang sulit. Pembinaan dapat membantu siswa mengembangkan strategi pengelolaan stres 
yang efektif, sehingga mereka dapat tetap tenang dan fokus saat mengatasi tugas-tugas tersebut 
(Sitiana et al., 2016).

Model Peran Positif: Menghadirkan model peran yang positif, seperti teman sebaya atau 
tokoh inspiratif, dapat membantu siswa dalam membangun self-efficacy. Melihat orang lain yang 
berhasil dalam mengatasi tugas-tugas sulit dapat memberikan inspirasi.
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Dukungan Emosional: Siswa juga perlu mendapatkan dukungan emosional dalam upaya 
meningkatkan self-efficacy. Ini termasuk dukungan dari guru, konselor, dan orang tua yang 
percaya pada potensi mereka. Dalam hal ini sekolah juga berkolaborasi dengan orang tua, 
sehingga rencana dan pelaksanaan yang dilakukan dapat terintegrasi dan konstruktif dalam 
meningkatkan self efficacy mereka.

Peningkatan Motivasi: Dengan meningkatnya self-efficacy, siswa juga cenderung menjadi 
lebih termotivasi untuk belajar. Mereka merasa yakin bahwa usaha mereka akan menghasilkan 
hasil positif, yang mendorong motivasi intrinsik (Siregar et al., 2020).

Proses Berkelanjutan: Penguatan self-efficacy bukanlah proses yang instan. Hal ini memerlukan 
waktu dan upaya yang berkelanjutan. Pembinaan dan dukungan harus terus-menerus untuk 
memastikan bahwa self-efficacy siswa terus berkembang.

Dengan penguatan self-efficacy, siswa dapat mengatasi ketakutan akan kegagalan, merasa 
lebih percaya diri dalam menghadapi tugas-tugas belajar yang sulit, dan menjadi lebih mandiri 
dalam pembelajaran. Ini dapat berdampak positif pada pencapaian akademik mereka dan 
pengembangan kemandirian belajar. Oleh karena itu, pendidik harus memahami pentingnya 
self-efficacy dalam proses pembelajaran dan berusaha untuk mengembangkan self-efficacy siswa 
melalui berbagai intervensi yang relevan (Hubungan Antara Self Efficacy Dan Kemandirian 
Dengan Hasil Belajar Matematika Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 44 Pontianak Barat | Chanana 
| Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK), n.d.-b).

Simpulan

Penguatan self-efficacy merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kemandirian 
belajar siswa. Dalam konteks pendidikan, pentingnya self-efficacy sebagai keyakinan individu 
terhadap kemampuan mereka memiliki dampak positif dalam motivasi dan kemandirian belajar 
siswa. 

Beberapa poin penting yang dapat diambil dari pembahasan ini adalah: Self-efficacy 
memainkan peran penting dalam motivasi siswa, menginspirasi mereka untuk mencoba, 
berusaha keras, dan mengatasi hambatan dalam pembelajaran. Pembinaan khusus oleh guru 
atau konselor pendidikan dapat membantu meningkatkan self-efficacy siswa.Memberikan umpan 
balik positif yang konstruktif mendukung pengembangan self-efficacy. Pengalaman positif dalam 
mengatasi tugas-tugas sulit dan pengembangan keterampilan berpikir positif juga berkontribusi 
dalam memperkuat self-efficacy. Penerapan strategi pengelolaan stres membantu siswa tetap 
tenang dan fokus saat menghadapi tugas-tugas sulit. Melibatkan model peran yang positif dan 
mendapatkan dukungan emosional dari guru, konselor, dan orang tua juga berperan penting 
dalam membangun self-efficacy siswa. Peningkatan self-efficacy berdampak positif pada motivasi 
siswa dan kemandirian belajar mereka. Penguatan self-efficacy adalah proses berkelanjutan yang 
memerlukan waktu dan dukungan berkelanjutan.
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Dengan memahami pentingnya self-efficacy dalam proses pembelajaran, pendidik dapat 
berusaha untuk mengembangkan self-efficacy siswa melalui berbagai intervensi yang relevan, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan pencapaian akademik dan kemandirian belajar siswa.
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